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Abstrak

Salah satu wilayah pertanian aktif di Kabupaten Bangkalan adalah Desa Pan-
danan. Tingginya potensi degradasi lahan di Desa Pandanan menjadikan upaya
mitigasi degradasi lahan harus segera dilakukan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melalui pengabdian kepada masyarakat (abmas) oleh tim dari Insti-
tut Teknologi Sepuluh Nopember dan Badan Riset Inovasi Nasional terkait optimasi
kesuburan lahan pertanian. Kegiatan abmas yang dilakukan berfokus pada tiga tahap
utama yakni: (1) Sosialisasi/penyuluhan terkait pentingnya optimasi kesuburan lahan
pertanian berbasis data (satelit dan validasi lapangan), (2) penyuluhan/sosialisasi
terkait penggunaan pupuk organik berbahan dasar limbah peternakan lokal Desa
Pandanan, dan (3) pelatihan serta pendampingan pembuatan pupuk organik. Hasil
sosialisasi dan pelatihan menunjukkan bahwa kelompok tani Harapan Jaya 1, Desa
Pandanan mampu mengolah limbah peternakan setempat menjadi pupuk organik,
dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampi-
lan, kemandirian petani dan masyarakat terhadap input pertanian, sehingga dapat
mengoptimalkan kesuburan tanah seiring waktu dengan mengurangi penggunaan
pupuk kimia yang memiliki potensi mencemari lingkungan khususnya lahan perta-
nian. Kedepan secara bertahap diharapakan dapat meningkatkan produktivitas lahan
pertanian dan ekonomi yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat khususnya
para petani Desa Pandanan Kabupaten Bangkalan.
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1 PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan pertanian menjadi salah satu pekerjaan utama penduduk untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari [1]. Salah satu wilayah lumbung padi Indonesia adalah Kabupaten Bangkalan yang terletak di Provinsi Jawa
Timur. Kabupaten Bangkalan memiliki lahan pertanian yang luas dengan berbagai bentang alam yang dimilikinya. Masyarakat
dengan profesi petani menyebar hampir secara merata dengan indikasi lahan pertanian yang hampir dapat ditemui di seluruh
penjuru Kabupaten Bangkalan [2]. Salah satu wilayah pertanian aktif di Kabupaten Bangkalan adalah Desa Pandanan yang berada
di wilayah administratif Kecamatan Kwanyar, bagian selatan Kabupaten Bangkalan.
Desa Pandanan berada pada dataran rendah dengan aktifitas pertanian masyarakat lokal yang dominan pada tanaman padi di
musim penghujan dan tanaman kacang-kacangan di musim kemarau. Tidak semua lahan di Desa Pandanan dapat ditanami tana-
man pangan sepajang tahun. Hal ini menjadi tantangan bagi masyarakat lokal, mengingat tingginya potensi degradasi lahan
dan keterbatasan suplai air, terutama pada musim kemarau [3] [4]. Desa Pandanan memiliki luas wilayah 299 Ha dan hasil pro-
duktivitas padi sebesar 5,81 t/Ha [2], terdapat harapan bagi masyarakat petani untuk meningkatkan hasil pertanian padi melalui
penanggulangan degradasi lahan.
Masyarakat petani Desa Pandanan dewasa ini menggunakan pupuk subsidi berbahan dasar senyawa kimia dalam upaya pen-
ingkatan kesuburan tanah. Penggunaan pupuk kimia ini diduga menjadi salah satu penyebab katalisator degradasi lahan ditambah
pengaruh sistem pertanian intensif yang menurunkan tingkat keorganikan tanah [5] [6]. Kandungan unsur organik tanah sangat
memengaruhi sifat fisik tanah pertanian, seperti stabilitas struktur tanah, kepadatan tanah, serta kapasitas resistansi air [7] [8] [9].
Hal ini perlu menjadi perhatian mayarakat lokal dan para ahli untuk dapat mencegah maupun mengatasi dampak penurunan
kandungan organik tersebut [10] [11] [12].
Sebagai bentuk upaya mitigasi degradasi lahan, diperlukan upaya nyata dalam mencegah dampak degradasi lahan terhadap
hasil pertanian masyarakat lokal [13]. Penggunaan pupuk dengan tingkatan unsur organik tinggi menjadi upaya konkrit untuk
masyarakat petani dapat mengendalikan degradasi lahan yang sejalan dengan upaya peningkatan kesuburan tanah pertanian.
Bentuk kegiatan kemasyarakatan yang menjadi tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa sosialisasi/penyuluhan terkait
urgenitas dalam optimasi kesuburan lahan dengan memberikan informasi dan pemahaman terkait pentingnya optimasi lahan
pertanian berbasis data satelit berupa soil organic content (SOC) dan identifikasi lapangan [4]. Bentuk optimasi lahan meng-
gunakan pupuk berbahan dasar organik dimaksudkan untuk memberikan kebermanfaatan dalam upaya kemandirian pupuk
tanaman pertanian. Program pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan pupuk berbahan dasar organik dilakukan dalam
upaya memastikan kelompok tani dan masyarakat lokal dapat mengolah pupuk dari sisa limbah peternakan lokal sebagai pupuk
pertanian [12].
Penerapan pupuk berbahan dasar organik dapat memitigasi degradasi lahan pada pertanian intensif dan meningkatkan kesuburan
lahan pertanian oleh tim pengabdian masyarakat didasarkan pada studi yang telah dilakukan tim pengabdian masyarakat (abmas)
pada Kelompok Tani “Ben Giat Tani” Desa Bendosari, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar. Studi yang dilakukan tim
pengabdian masyarakat di Blitar mendorong keyakinan tim untuk mengaplikasikan pembuatan pupuk berbahan dasar organik
pada Kelompok Tani “Harapan Jaya 1” Desa Pandanan, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan [14]. Bentuk pemanfaatan
limbah peternakan yang sampai saat ini belum dimanfaatkan dengan optimal di Desa Pandanan, diharapkan dapat diman-
faatkan secara optimal untuk mengurangi limbah organik yang dapat mencemari lingkungan menjadi pupuk organik untuk
pertanian [15] [16]. Dalam proses pembuatan pupuk dari limbah peternakan turut memanfaatkan dekomposer MA-11 yang men-
jadi produk unggulan Kelompok Tani “Ben Giat Tani” Desa Bendosari, Blitar, sebagai pengurai zat hara pada limbah peternakan
untuk membentuk pupuk organik yang kaya akan zat hara dan tidak berbau.

2 METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Pandanan, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan dengan mitra
Pusat Riset Tanaman Pangan, Badan Riset Inovasi Nasional (BRIN), Cibinong Science Center, Bogor, Indonesia. Kedua periset
dari kedua lembaga yakni Teknik Geofisika ITS dan BRIN melakukan studi awal terkait wilayah yang menjadi dasar dalam
kegiatan abmas ini [4]. Desa Pandanan memiliki luas ± 299 Ha, berbatasan dengan Desa Duwek Buter, Desa Gunung Sereng,
Desa Paoran, Desa Karang Entang, dan Desa Batah Barat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar (1 ). Kegiatan pengabdian
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masyarakat dilaksanakan pada bulan Februari 2023 hingga November 2023 di Desa Pandanan. Selain itu kegiatan pengabdian
ini juga melibatkan mitra lain seperti kelompok tani (poktan) “Harapan Jaya 1” dan masyarakat sekitar dalam diskusi terkait
kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan metode sosialisasi, pelatihan, pendampingan
dan evaluasi [17] [18]. Materi sosialisasi dan pembekalan kegiatan, seperti pada Tabel 1 , kegiatan sosialisasi/penyuluhan dan
pelatihan tentang pupuk organik diaharapkan dapat memajukan pertanian yang berkelanjutan, kesejahteraan petani, dan tercipta
lingkungan yang lebih sehat, berdampak positif pada ketahanan pangan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat lokal.

Gambar 1 Peta lokasi kegiatan pengabdian masyarakat.

Tabel 1 Kegiatan Terkait Pengabdian Masyarakat Desa Pandanan

No. Jenis Metode dan Materi Pembekalan Tujuan Kegiatan Peserta

1. Sosialisasi/ penyuluhan terkait urgenitas opti-
masi kesuburan lahan pertanian

Memberikan informasi
dan pemahaman urgen-
itas optimasi wilayah
berbasis data (satelit dan
validasi lapangan).

Perangkat kecamatan,
poktan dan masyarakat
Desa Pandanan [8]

2. Penyuluhan/sosialisasi terkait penggunaan
pupuk organik

Memberikan moti-
vasi dan gambaran
kebermanfaatan pengap-
likasian pupuk organik
lokal untuk wilayah per-
tanian.

Perangkat kecamatan,
poktan dan masyarakat
Desa Pandanan [19]

3. Pelatihan dan pendampingan pembuatan
pupuk organik

Memastikan poktan dan
masyarakat dapat men-
golah limbah peternakan
lokal menjadi pupuk
organik.

Perangkat kecamatan,
poktan dan masyarakat
Desa Pandanan [15]

3 HASIL DAN ANALISIS
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3.1 Sosialisasi/ penyuluhan terkait urgenitas optimasi kesuburan lahan pertanian
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan sosialisasi dan diskusi terkait hasil studi yang telah dilakukan oleh tim dari
ITS dan BRIN dengan perangkat kecamatan, poktan dan masyarakat Desa Pandanan yang ditunjukkan pada Gambar (2 ). Hasil
studi tersebut diantaranya terkait pemetaan potensi limbah peternakan lokal Desa Pandanan, klasifikasi soil organic content
(SOC) berdasarkan data satelit dan validasi lapangan (uji laboratorium).

Gambar 2 Sosialisasi dan diskusi terkait urgenitas optimasi kesuburan lahan pertanian di Desa Pandanan.

Gambar 3 Persebaran limbah peternakan.

Informasi dan pemahaman terkait pentingnya optimasi wilayah pertanian Desa Pandanan yang disampaikan berbasis hasil anal-
isis data satelit dan validasi lapangan (Gambar (3 )) [4] [20]. Hasil analisis berdasarkan data satelit ditunjukkan dengan evaluasi
model pada Gambar (4 ), dimana didapati soil organic content (SOC) sebagai berikut: SOC rendah memiliki luas 3,12 ha den-
gan persentase luas 1,84% [21] [22]. SOC sedang memiliki luas 18,16 ha dengan persentase luas 10,68%. SOC tinggi memiliki
luas 20,6 ha dengan persentase luas 12,12%. SOC sangat tinggi memiliki luas 128,12 ha dengan persentase luas 75,36% yang
dapat dilihat pada Tabel 2 [23] [24].

Tabel 2 Klasifikasi SOC [4] [25]

Kode Kelas Klasifikasi SOC Luas (Ha) Persentase Luas (%) Simbol Warna

1 0-0,25 Rendah 5,5 1,84 Merah
2 0,25-0,5 Sedang 31,93 10,68 Oranye
3 0,5-0,75 Tinggi 36,24 12,12 Hijau muda
4 0,75-1 Sangat Tinggi 225,33 75,36 Hijau tua



Utama, DKK. 1205

Gambar 4 Peta SOC di Desa Pandanan berdasarkan pengolahan data satelit. [4]

Berdasarkan hasil uji tanah dari 11 titik sampel, terlihat bahwa hanya 3 titik, yaitu titik 6, 7, dan 9, menunjukkan tingkat
kesuburan tinggi dengan nilai C-Organik masing-masing 1,34, 1,01, dan 0,96 (Gambar (5 )). Sementara itu, titik-titik
lainnya menunjukkan nilai C-Organik di bawah 0,96, mengindikasikan rendahnya kandungan bahan organik di Desa Pan-
danan [26] [27]. Temuan ini menggambarkan bahwa sebagian besar wilayah tersebut memiliki tingkat kesuburan yang rendah,
yang dapat memengaruhi produktivitas pertanian dan potensi pertumbuhan vegetasi alami. Kandungan bahan organik yang ren-
dah dapat mengakibatkan tanah kurang subur, sulit menahan air, dan dapat mengakibatkan degradasi tanah. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya-upaya konservasi tanah dan peningkatan kualitasnya untuk mendukung keberlanjutan lingkungan dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat di wilayah ini [28] [29].

Gambar 5 Pengambilan sampel tanah di Desa Pandanan oleh tim dari Teknik Geofisika ITS dan BRIN.
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3.2 Penyuluhan/sosialisasi terkait penggunaan pupuk organik
Sebelum dilakukan sosialisasi terkait pupuk di Desa Pandanan, tim abmas terlebih dahulu mengunjungi poktan “Ben Giat Tani”
yang telah berhasil mengimplementasikan pupuk organik yang berasal dari limbah peternakan di Desa Bendosari, Kecamatan
Sanankulon, Kabupaten Blitar, Jawa Timur (Gambar (6 )) [14] [30] [31] [32]. Tim abmas melakukan pembelajaran langsung dan
diskusi untuk mendapatkan keterampilan dan pengalaman pembuatan pupuk organik. Melalui kegiatan ini diharapkan pada
langkah selanjutnya, segala informasi, ketrampilan dan pengalaman yang tim abmas dapatkan di Blitar dapat memberikan
motivasi dan gambaran kebermanfaatan pengaplikasian pupuk organik lokal wilayah Desa Pandanan (Gambar (7 )) [15] [33].

Gambar 6 Hasil ekstraksi limbah organik dan pembuatan mikrobakteria yang berfungsi sebagai pengurai zat hara pada limbah
peternakan.

Gambar 7 Lahan pertanian hasil penerapan pupuk organik berbahan dasar limbah peternakan wilayah Blitar.

3.3 Pelatihan dan pendampingan pembuatan pupuk organik
Pelatihan pembuatan pupuk melibatkan poktan Harapan Jaya 1 dan masyarakat setempat, pembuatan pupuk memanfaatkan
limbah peternakan Desa Pandanan yang ditunjukkan pada Gambar (9 ). Komposisi pupuk organik ditunjukkan pada Tabel 3 .
Pembuatan pupuk organik kotoran hewan dibantu dengan dekomposer MA-11. Dekomposer MA-11 berperan sebagai aktivator
yang dapat merombak semua bahan organik dan dapat meningkatkan kandungan nutrisi di dalam bahan pupuk. Hasil yang
diperoleh berupa pupuk padat organik, yang dapat dimanfaatkan pada tahap sebelum penanaman, khususnya pada penggemburan
dan tahap perawatan tanaman. Sementara pupuk cair dimanfaatkan untuk perendaman lahan sebelum tahap penanaman (Gambar
(8 )) [36] [37]. Diharapkan dengan adanya pengabdian masyarakat yang diselenggarakan untuk kelompok tani “Harapan Jaya 1”
Desa Pandanan, tidak hanya menunjukkan potensi meningkatkan produktivitas pertanian melalui penerapan metode ilmiah,
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Tabel 3 Komposisi Pupuk Organik Kotoran Hewan Ternak [34] [35]

Jumlah Satuan Bahan

10 Kilogram Kotoran hewan
10 Mililiter Dekomposer MA-11
0,5 Liter Air
10 Gram Gula pasir
300 Gram Dedak atau abu sekam

tetapi juga potensi menciptakan pekerjaan, mendukung ekonomi lokal, dan menjaga kesuburan tanah dan ekosistem darat, semua
sambil mendukung tujuan ketahanan pangan. Berikut hasil pelatihan pembuatan pupuk organik dapat ditinjau pada Gambar (8 )
dan (9 ) . Pupuk organik yang telah dibuat digunakan pada titik-titik dengan tingkat kesuburan yang rendah seperti pada titik 3,
titik 5-4 hasil analisis data satelit dan validasi lapangan [12], [15] [16] [17] [18] [33] [36] [37] [38].

Gambar 8 Pupuk organik berbahan dasar limbah peternakan.

Gambar 9 Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan dasar limbah peternakan.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh tim abmas di Desa Pandanan, Kabupaten Bangkalan
didapatkan beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Berdasarkan analisis data satelit dan validasi lapangan melalui uji laboratorium sampel tanah, Desa Pandanan meng-
hadapi tantangan berupa klasifikasi SOC yang rendah menunjukkan kesuburan yang rendah, sehingga diperlukan upaya
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menuju peningkatan produksi lahan pertanian dalam hal ini adalah pembuatan pupuk organik dengan memanfaatkan
limbah peternakan wilayah setempat.

2. Hasil sosialisasi dan pelatihan menunjukkan bahwa kelompok tani (Harapan Jaya 1) di Desa Pandanan mampu mengolah
limbah peternakan setempat menjadi pupuk organik. Pupuk organik yang telah dibuat digunakan pada titik-titik dengan
tingkat kesuburan yang rendah seperti pada titik 3, titik 5-4.

Diharapkan setelah kegiatan abmas ini, seiring berjalannya waktu dan penerapan pupuk organik secara berkala dapat mengurangi
penggunaan pupuk kimia yang berpotensi mencemari lingkungan, khususnya lahan pertanian. Berdasarkan kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilakukan di Desa Pandanan dapat mengoptimalkan kesuburan tanah lahan pertanian melalui pembuatan
pupuk organik. Selanjutnya, diharapkan upaya ini menjadi dasar menuju upaya meningkatkan produktivitas lahan pertanian dan
pendapatan ekonomi petani, yang akan berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat, terutama bagi para petani.
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